Communnity Development Journal Vol.7 No. 2 Tahun 2026, Hal. 362-369

EDUKASI TEKNOLOGI SUMUR RESAPAN UNTUK MITIGASI
GENANGAN BANJIR DI KAWASAN DINOYO, MALANG

Anggara Wiyono Wit Saputra’*, Prasetyo Rubiantoro?, Very Dermawan®, Runi Asmaranto”,
Heri Suprijanto®
12345Departemen Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya
e-mail: anggara.wws@ub.ac.id

Abstrak

Perubahan tata guna lahan di wilayah perkotaan mengakibatkan berkurangnya kawasan resapan air,
yang berkontribusi pada peningkatan risiko genangan banjir. Hal ini khususnya terjadi di Kota
Malang, terutama di kawasan Dinoyo, yang sering mengalami genangan air akibat terbatasnya ruang
terbuka hijau dan drainase yang tidak memadai. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat dan pelajar mengenai pentingnya sumur resapan dalam
mitigasi genangan banjir dan konservasi air. Kegiatan ini juga melibatkan pembangunan sumur
resapan di RW 05 Kelurahan Dinoyo. Metode yang digunakan adalah pendekatan kaji tindak (action
research) dengan tahapan edukasi, sosialisasi, survei lapangan, pembangunan, dan pemeliharaan
sumur resapan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pembuatan sumur resapan dapat mengurangi
genangan air di kawasan tersebut, meningkatkan kualitas pengelolaan air tanah, serta memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air hujan. Program ini diharapkan
menjadi model bagi wilayah lain dalam mengatasi permasalahan serupa. Keberlanjutan proyek ini
memerlukan pemeliharaan rutin dan perluasan pembuatan sumur resapan di daerah rawan genangan
lainnya.

Kata kunci: Sumur Resapan; Mitigasi Genangan Banjir; Konservasi Air; Pengelolaan Air Hujan;
Pendidikan Masyarakat

Abstract

Land use change in urban areas has led to the reduction of water infiltration zones, contributing to an
increased risk of urban flooding. This is particularly evident in Malang City, especially in the Dinoyo
area, which often experiences water ponding due to limited green spaces and inadequate drainage
systems. This Community Service Program (PKM) aims to educate the community and students about
the importance of infiltration wells for flood mitigation and water conservation. The program also
involves the construction of infiltration wells in RW 05, Dinoyo Village. The methodology used is
action research, with stages including education, socialization, field surveys, construction, and
maintenance of infiltration wells. The results show that the construction of infiltration wells can
reduce water ponding in the area, improve groundwater management, and enhance public
understanding of rainwater management. This program is expected to serve as a model for other areas
facing similar issues. The sustainability of this project requires regular maintenance and expansion of
infiltration well construction in other flood-prone areas.

Keywords: Infiltration Wells; Flood Ponding Mitigation; Water Conservation; Rainwater
Management; Public Education

PENDAHULUAN

Perubahan tata guna lahan di daerah perkotaan merupakan fenomena signifikan yang
berdampak langsung terhadap lingkungan, terutama dalam hal berkurangnya kawasan resapan air. Hal
ini menyebabkan peningkatan risiko terjadinya genangan air dan banjir perkotaan. Suripin (2004)
menyoroti bahwa urbanisasi yang pesat, tanpa disertai dengan sistem drainase yang efektif, dapat
mengakibatkan limpasan air hujan yang meningkat. Pembangunan permukiman yang tidak seimbang
ini menimbulkan beban pada saluran drainase, yang sering kali menyebabkan genangan di berbagai
titik dalam kota, terutama di daerah dengan persentase area terbangun yang tinggi seperti di Kota
Malang (Basthoni 2020; Hamdani and Susanti 2019).

Perubahan tata guna lahan memiliki peran penting dalam karakteristik hidrologi dan dapat
memicu masalah banjir, karena lahan yang sebelumnya menyerap air kini beralih fungsi menjadi area
terbangun (Basthoni 2020). Tindakan yang tidak memadai dalam merencanakan infrastruktur drainase
berkontribusi terhadap permasalahan ini. Misalnya, Mariati et al. (2022) mencatat bahwa alih fungsi

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 362


mailto:anggara.wws@ub.ac.id

Communnity Development Journal Vol.7 No. 2 Tahun 2026, Hal. 362-369

lahan dalam suatu DAS dapat menyebabkan ketidakseimbangan alam yang memperburuk potensi
banjir. Penelitian lebih lanjut oleh Zainuddin et al. (2023) menggarisbawahi bahwa konversi lahan dan
pemukiman baru sering berimplikasi pada peningkatan debit banjir.

Kota Malang, sebagai salah satu contoh, mengalami pertumbuhan permukiman yang pesat.
Penelitian oleh Suprayogi dan Rochani (2022) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk
yang terus menerus mendorong permintaan akan lahan juga berkontribusi pada kurangnya sistem
drainase yang baik. Hal ini diperparah dengan kurangnya ruang terbuka hijau yang dapat berfungsi
sebagai daerah resapan air. Surya et al. (2021) menyebutkan bahwa urbanisasi yang tidak terkendali
dapat mengakibatkan pengembangan permukiman, yang sering terletak di daerah-daerah yang
semestinya dilindungi atau memiliki potensi genangan.

Pendidikan penanggulangan genangan banjir kepada pelajar dan masyarakat memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir. Salah
satu faktor krusial yang menjadi fokus dalam pendidikan ini adalah peran pengetahuan tentang banjir
dan manajemen risiko dalam mempengaruhi sikap dan perilaku individu, terutama di kalangan pelajar
yang berada di daerah berisiko genangan banjir (don et al. 2023; Lassa, Petal, and Surjan 2022;
Seguido and Herndndez 2020). Selain itu, pendidikan yang berfokus pada perubahan iklim juga
penting, karena persepsi terhadap dampak perubahan iklim dapat meningkatkan kesadaran akan risiko
genangan banjir yang lebih tinggi (Seguido and Hernandez 2020; Yu, Wang, and Li 2022).

Program penyuluhan yang komprehensif seharusnya tidak hanya melibatkan informasi tentang
risiko, tetapi juga pelatihan keterampilan praktis dan penyebaran sumber daya untuk mencegah dan
mengatasi konsekuensi banjir, seperti pengelolaan air dan kebersihan untuk mencegah penyakit setelah
bencana (Mohammad et al. 2020). Dengan integrasi pendekatan pendidikan yang inovatif, seperti
penggunaan teknologi dalam penyuluhan, masyarakat dapat lebih terlibat dan memahami langkah-
langkah yang perlu diambil untuk melindungi diri mereka dari genangan banjir (don et al. 2023;
Widiasanti et al. 2023). Data curah hujan tahunan di Kota Malang yang menggambarkan bahwa rata-
rata curah hujan dapat bervariasi antara 1.500 mm hingga 2.500 mm per tahun tergantung pada kondisi
iklim global dan lokal yang mempengaruhi (Wahyuni, Adipraja, and Dewi 2019). Dengan kondisi ini,
apabila tidak ada upaya mitigasi yang tepat, risiko genangan banjir akan semakin meningkat.
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Gambar 1. Data demografis RW 05 Kelurahan Dinoyo

RW 05 Kelurahan Dinoyo merupakan salah satu wilayah yang sering mengalami genangan
banjir saat musim hujan. Berdasarkan data demografis pada Gambar 1, kawasan ini memiliki luas
sekitar 9,78 hektar dengan jumlah penduduk mencapai 1.780 jiwa dan terdiri dari 578 kepala keluarga
(KK). Mayoritas wilayahnya merupakan area terbangun (impermeable area), sehingga infiltrasi air
hujan ke dalam tanah sangat terbatas. Selain itu, wilayah ini juga dilalui oleh saluran irigasi primer (DI
Sengkaling) yang berfungsi ganda sebagai saluran drainase perkotaan (Gambar 2). Namun, pada
kondisi hujan dengan intensitas tinggi, saluran ini tidak mampu menampung seluruh limpasan air
hujan, sehingga beberapa area di bagian hilir, khususnya Jalan Gajayana dan Jalan Galunggung,
mengalami genangan dengan ketinggian air yang cukup signifikan.
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Gambar 2. Saluran Kolektor Drainase Kota di RW 05

Sumur resapan merupakan salah satu solusi efektif dalam mengurangi limpasan air permukaan
yang dapat menyebabkan genangan dan banjir. Dengan sistem ini, air hujan dapat diserap ke dalam
tanah, sehingga mencegah akumulasi air di permukaan dan meningkatkan ketersediaan air tanah.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan sumur resapan secara signifikan dapat membantu mengatasi
masalah genangan air di daerah permukiman serta berkontribusi terhadap perlindungan air tanah,
terutama di wilayah yang mengalami pengurangan ketersediaan air selama musim kemarau (Yelvi et
al. 2022). Penelitian lain menambahkan bahwa dengan memanfaatkan material lokal dalam
pembangunan sumur resapan, pengelolaan air hujan dapat lebih mudah dan praktis, sehingga dapat
berperan dalam penanggulangan bencana banjir yang sering terjadi di musim hujan (Kadir, Patuti, and
Desei 2017). Adriati (2024) juga menunjukkan bahwa efektivitas sumur resapan dalam manajemen air
hujan sangat tergantung pada desain dan spesifikasinya, terutama di kawasan perkotaan di mana
permukaan impervious mendominasi. Sumur resapan dapat dirancang untuk menangani debit air hujan
tertentu, yang pada akhirnya membantu meminimalisasi risiko kenaikan debit limpasan yang dapat
menyebabkan banjir. Selanjutnya, sumur resapan juga dapat diintegrasikan dengan sistem drainase
yang berwawasan lingkungan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan air dan mengurangi genangan,
terutama di daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi (Hambali, Apriyanti, and Irvani 2021).
Pendekatan terintegrasi ini bisa menjadi model untuk daerah lain yang menghadapi tantangan serupa
terkait pengelolaan sumber daya air dan mitigasi bencana.

Edukasi masyarakat mengenai manfaat sumur resapan juga merupakan hal lain yang harus
dilakukan, karena banyak orang masih kurang memahami mekanisme dan keuntungan dari sistem ini
dalam mencegah genangan air dan banjir (Wahyudi, Sudarti, and Yushardi 2023). Melalui sosialisasi
dan pelatihan, masyarakat dapat belajar bagaimana cara membangun dan merawat sumur resapan,
memastikan bahwa fungsi resapan dapat optimal yang pada gilirannya akan mendukung keberhasilan
program pengurangan limpasan air (Syahruddin et al. 2020).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat dan pelajar tentang pengenalan sumur resapan dan kaitannya dengan penanganan
genangan banjir. Kegiatan ini juga memberikan contoh nyata dengan membangun sumur resapan di
RW 05 Kelurahan Dinoyo sebagai langkah mitigasi banjir dan konservasi sumber daya air di kawasan
Dinoyo. Pada kegiatan ini, selain pembangunan fisik, program ini juga melibatkan edukasi masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan air hujan dan partisipasi warga dalam pemeliharaan sumur resapan
yang telah dibangun. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami manfaat
sumur resapan sebagai salah satu solusi dalam penanggulangan genangan banjir dan turut berperan
dalam menjaga keberlanjutan sistem drainase berbasis lingkungan.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan
utama yang mencakup edukasi, pembangunan, serta evaluasi efektivitas sumur resapan dalam
mengurangi genangan di kawasan RW 05 Kelurahan Dinoyo, Kota Malang. Metode yang digunakan
dalam program ini mengadopsi pendekatan kaji tindak kaji tindak (action research) (Cohen, Manion,
and Morrison 2017). Pendekatan kaji tindak (action research) dalam pengabdian kepada masyarakat
merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah, melibatkan masyarakat
dalam tindak lanjut, dan menciptakan solusi yang berkelanjutan untuk tantangan yang dihadapi.
Metode ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi atau pelatihan, tetapi juga melibatkan
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partisipasi aktif masyarakat dalam proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi proyek (Muktasam
and Nurjannah 2022).

Tahap awal dalam metode pelaksanaan ini adalah edukasi tentang sumur resapan. Edukasi tidak
hanya dilakukan kepada warga sekitar, namun juga pelajar sekolah di lingkungan kawasan Dinoyo.
Edukasi ini memberi pemahaman mengenai pentingnya sumur resapan terhadap upaya
penanggulangan genangan banjir dan konservasi lingkungan. Tujuan utama dari tahap edukasi ini
adalah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan air hujan, serta bagaimana sumur resapan dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi
masalah genangan banjir. Selain itu, program ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang lebih
peduli terhadap isu-isu lingkungan, khususnya dalam hal pengelolaan sumber daya air dan pencegahan
bencana genangan banjir yang semakin sering terjadi. Edukasi yang melibatkan pelajar sekolah juga
berpotensi memberikan dampak jangka panjang, karena mereka akan menjadi agen perubahan yang
dapat meneruskan pengetahuan tersebut ke keluarga dan lingkungan mereka.

Tahap berikutnya dilakukan dengan melakukan koordinasi, sosialisasi, dan survei lapangan
bersama pengurus RW dan RT setempat untuk menentukan titik lokasi pembangunan sumur resapan.
Koordinasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa proyek tersebut mendapatkan dukungan penuh
dari masyarakat. Survei lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi titik-titik yang rawan mengalami
genangan air, sekaligus memastikan ketersediaan lahan yang cukup untuk pembangunan sumur
resapan. Pemilihan lokasi yang tepat didasarkan pada tingkat risiko genangan air dan sifat fisik lahan,
seperti kedalaman tanah dan jenis permukaannya, yang dapat mempengaruhi efisiensi penyaringan dan
penyerapan air hujan. Dalam kegiatan ini, juga dilakukan diskusi dengan warga untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap pentingnya konservasi air hujan serta peran sumur resapan dalam
mitigasi genangan banjir. Diskusi ini bukan hanya berfungsi sebagai media penyuluhan, tetapi juga
sebagai ajang untuk mendengarkan aspirasi dan kekhawatiran masyarakat terkait pembangunan sumur
resapan. Dengan melibatkan warga dalam diskusi, proyek ini diharapkan bisa mendapatkan masukan
yang konstruktif sekaligus memperkuat rasa kepemilikan mereka terhadap proyek ini. Gambar 3
menunjukkan lokasi terpilih untuk pembuatan sumur resapan. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan
karakteristik tanah, kedalaman air tanah, dan potensi daerah yang sering mengalami genangan atau
banjir.

Sosialisasi ini juga bertujuan untuk memastikan adanya dukungan dari masyarakat dalam
pemeliharaan sumur resapan setelah proyek selesai. Pemeliharaan yang berkelanjutan adalah kunci
agar fungsi sumur resapan tetap efektif dalam jangka panjang. Oleh karena itu, peran serta masyarakat
dalam merawat dan menjaga keberlanjutan proyek ini sangat diharapkan. Masyarakat akan
diberdayakan melalui pelatihan dan pembinaan terkait cara-cara pemeliharaan sumur resapan,
sehingga mereka dapat secara mandiri memastikan bahwa sumur resapan tetap berfungsi dengan baik.
Selain itu, untuk memastikan keberlanjutan proyek, akan ada sistem pemantauan secara berkala yang
melibatkan masyarakat dan pihak pengurus setempat. Dengan demikian, tidak hanya pembangunan
sumur resapan yang terwujud, tetapi juga tercipta kesadaran kolektif dalam menjaga lingkungan dan
melestarikan sumber daya alam yang ada.

Tahap berikutnya adalah pembangunan sumur resapan, yang dilakukan secara gotong royong
dengan melibatkan masyarakat setempat. Gotong royong menjadi nilai penting dalam pelaksanaan
proyek ini karena selain mempercepat proses pembangunan, juga mempererat hubungan sosial
antarwarga. Melalui gotong royong, masyarakat akan merasa lebih memiliki proyek ini dan
berkomitmen terhadap keberlanjutannya. Pada tahap ini, tenaga kerja akan melibatkan warga yang
sudah mendapatkan pelatihnan mengenai teknik pembangunan sumur resapan, sehingga mereka dapat
bekerja dengan efisien dan sesuai standar yang telah ditentukan. Selain itu, gotong royong juga
memberikan kesempatan kepada warga untuk terlibat langsung dalam upaya menjaga lingkungan,
sekaligus memberikan pengalaman berharga dalam kegiatan pembangunan infrastruktur yang
bermanfaat untuk masyarakat luas. Dengan semangat kebersamaan ini, diharapkan pembuatan sumur
resapan di wilayah Dinoyo dapat berjalan dengan lancar, memberikan manfaat jangka panjang, serta
menjadi contoh bagi wilayah lain yang menghadapi masalah serupa.
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Gambar 3. Lokasi Rencana Pembangunan Sumur Resapan

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang diterapkan dalam program ini tidak hanya
berfokus pada aspek teknis pembangunan sumur resapan, tetapi juga menekankan partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemeliharaan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sumur resapan dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam pengelolaan air
hujan dan mitigasi genangan di kawasan perkotaan. Selain itu, model pelaksanaan ini dapat direplikasi
di wilayah lain yang mengalami permasalahan serupa dengan menyesuaikan desain sumur resapan
terhadap kondisi lingkungan setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengarahan yang dilakukan melalui program berbasis komunitas dapat memberikan dampak
yang luas dan mendalam dalam membentuk pemahaman dan respons komunitas terhadap bahaya
genangan banjir (Ahmad and Numan 2015; Mohammad et al. 2020). Pelaksanaan edukasi tentang
sumur resapan kepada masyarakat yang dilanjutkan dengan pembuatan sumur resapan memberikan
hasil pemahaman yang lebih komprehensif kepada masyarakat tentang pentingnya sumur resapan
dalam pengelolaan air hujan serta solusi genangan banjir. Edukasi yang diberikan sejalan dengan
beberapa penelitian yang melingkupi fungsi sumur resapan sebagai cara yang praktis dan ramah
lingkungan untuk menangkap dan menyimpan air hujan, kemudian membiarkan air tersebut meresap
ke dalam tanah, yang mengurangi limpasan air permukaan (Kadir et al. 2017; Susanto et al. 2021).
Dalam kegiatan edukasi ini (Gambar 4), warga juga diajarkan cara menentukan lokasi yang tepat, cara
menggali sumur, serta teknik pemeliharaan agar sumur resapan tetap efektif berfungsi dalam jangka
panjang. Selain itu, edukasi ini juga meliputi pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar sumur
resapan agar tidak terjadi penyumbatan atau penurunan kualitas peresapan air. Dengan pendekatan ini,
masyarakat tidak hanya diberi pengetahuan, tetapi juga dibekali keterampilan untuk dapat membangun
dan memelihara sumur resapan secara mandiri, menjadikannya bagian dari solusi jangka panjang
untuk mengatasi masalah banjir di lingkungan mereka.
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Gambar 4. Pelaksanaan Edukasi Tentang Sumur Resapan

Pelaksanaan pembuatan sumur resapan dilakukan di wilayah RT.07 RW.05 Kelurahan Dinoyo
sesuai dengan hasil survei lapangan bersama dengan pengurus RW 05. Lokasi sumur resapan secara
geografis berada pada koordinat Latitude -7,940531 dan Longitude 112,606653. Berdasarkan hasil
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survei, kawasan ini memiliki karakteristik tanah yang cukup mendukung untuk penyerapan air,
terutama di area yang sedikit lebih rendah dan memiliki daya serap air yang baik. Sebagian besar
wilayah tersebut terdiri dari tanah berpasir dan lempung yang memungkinkan air hujan meresap
dengan cepat ke dalam tanah, yang menjadikannya lokasi yang sangat cocok untuk pembangunan
sumur resapan.Proses pembuatan sumur resapan ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Proses konstruksi pembuatan sumur resapan dilakukan bersama-sama dengan masyarakat
dimulai dengan tahap perencanaan dan pemetaan lokasi yang tepat untuk pembangunan sumur.
Struktur sumur resapan dibuat menggunakan buis beton yang memiliki ketahanan tinggi terhadap
tekanan tanah dan air, serta dilengkapi dengan lapisan penyaring berupa pasangan batu kali, ijuk, dan
pasir untuk memaksimalkan infiltrasi air dan mengurangi masuknya sedimen yang dapat menyumbat
sumur dalam jangka panjang.

Gambar 5. Proses Pembuatan Sumur Resapan

Bagian atas sumur resapan ditutup dengan plat beton berlubang, yang berfungsi sebagai akses
pemeliharaan serta memungkinkan air masuk dengan lebih efisien. Proses ini diakhiri dengan
pengujian untuk memastikan sumur resapan dapat berfungsi dengan baik dalam menyerap air hujan,
mengurangi risiko genangan, dan meningkatkan kualitas pengelolaan air tanah di area tersebut.
Gambar 6 menunjukkan lokasi sumur resapan yang telah selesai dibuat dan diserahkan kepada warga
di lokasi Pengabdian.

Gambar 6. Penyerahan Sumur Resapan Kepada Ketua RW 05 Kelurahan Dinoyo

SIMPULAN
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Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di RW 05 Kelurahan
Dinoyo ini telah memberikan edukasi kepada masyarakat tentang penerapan teknologi terapan sumur
resapan dalam menanggulangi genangan banjir di kawasan Dinoyo. Secara keseluruhan, pembuatan
dan edukasi tentang sumur resapan di RW 05 Kelurahan Dinoyo telah berhasil dilakukan sesuai
dengan metode yang ditetapkan. Setiap tahapan, mulai dari survey lokasi hingga pembuatan sumur
resapan, terlaksana dengan baik dan sesuai rencana. Tidak ada kendala teknis yang berarti, dan semua
bahan material yang digunakan memenuhi standar yang ditetapkan. Dari hasil evaluasi, edukasi yang
diberikan telah memberikan wawasan baru dalam penanganan genangan banjir bagi masyarakat dan
sumur resapan yang dibangun menunjukkan hasil yang memuaskan dengan kemampuan menyerap air
hujan yang optimal. Genangan air yang sebelumnya terjadi di area tersebut berkurang signifikan, dan
ini menunjukkan bahwa sumur resapan berhasil menjadi salah satu solusi bagi masalah genangan air di
kawasan tersebut. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pembangunan sumur resapan dan edukasi
tentang penanganan genangan banjir kepada masyarakat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
menanggulangi masalah genangan air di kawasan tersebut. Penerapan teknologi ini dapat dijadikan
model untuk pembangunan sumur resapan di lokasi-lokasi lain yang memiliki masalah serupa.

SARAN

Untuk dapat mempertahankan keberlanjutan fungsi dari sumur resapan yang telah diaplikasikan
di kawasan ini, maka beberapa kegiatan lanjutan perlu dilakukan diantaranya pemeliharaan rutin untuk
memastikan pipa resapan tetap berfungsi dengan baik, dan sumur tidak tersumbat oleh sampah atau
material lainnya, serta memperluas pembuatan sumur resapan di area lain yang juga rawan genangan
air. Pembuatan sumur-sumur resapan tambahan juga dapat ditambahkan pada lokasi-lokasi yang yang
tepat untuk dapat meningkatkan efektifitas penanganan genangan banjir di kawasan tersebut.
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